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Masjid Ki Mageti

merintah daerah sampai seka-

bernama Basah Bibit atau Basah

pergi bertapa ke daerah sebelah

Gandong Kidul (Gandong Selatan).
Tempatnya diyakini di sekitar
alun-alun Kota Magetan. Hasil
dari pertemuan itu, Basah Su-
ryaningrat diberi sebidang tanah
di utara Sungai Gandong. Setelah
mengetahui bahwa belian berdua
masih kerabat Mataram, akhirnya
Ki Ageng Mageti mempersemba-
hkan seluruh tanah miliknya
sebagai bukti kesetiaan kepada
Mataram. Sebagai penghormatan
terhadap kesetiaan Ki Ageng Ma-
geti, maka wilayah yang sekarang
dinamakan Magetan.

Lereng timur Gunung Lawu
dulu sulit dijamah. Sehingga sum-
ber informasi sangat terbatas.
Demikian juga sejarah per-
kembangan Islam di Magetan.
Namun demikian, terdapat kisah
bagaimana Magetan dapat diislam-

kan. Salah satunya kisah wali

masjid yang jatuh dari langit, se-
muanya herada di Kecamatan
Plaosan. Yakni, di Dusun Klaten,
Desa Puntukdoroe; Dusun Bulu-
gunung, Desa Bulugunung; Dusun
Babar, Desa Bulugunung; Dusun
Bogosari, Desa Bogoarum; Dusun
Pandean, Desa Bogoarum; Dusun
Genggong, Desa Randugede; Du-
sun Sampung, Desa Sidorejo;
serta di Desa Nitikan dan Desa
Getasanyar. Masih ada beberapa
yang diyakini masyarakat sebagai
masjid tiban.

Sementara, sejarah bupati Ma-
getan dimulai ketika dilantiknya
Basah Gondokusumo menjadi
penguasa di Bumi Mageti dengan
gelar Yosonegoro. Peristiwa itu
diyakini terjadi pada 12 Oktaber
1675 dan ditetapkan sehagai tang-
gal hari jadi Mapetan. Maka, ada-
nya masjid agung di sebuah ka-

ahli bahasa Jawa Dr Pigeaudyang rang, Magetan berasal dari Ki Gondokusumo dan patih Ma- timur Gunung Lawu.
pernah bekerja sebagai taalam-  Mageti, tokoh tetua padawaktu  taram yangbernama Pangeran  Dalam pengasingan tersebut Ba-
bternaar (pegawai ahli bahasa  itu. Dikisahkan, pada 1646 Sul- Nrang Kusumo dituduh berse- sah Gondokusumo mendapat
Jawa 1926-1938) di Surakarta tan Amangkuratl mengadakan kutudenganulama, menentang nasihat dari kakeknya, Basah Su-
menyatakan bahwa Magetan perjanjian dengan VOC. Perjan-  kebijakan Sultan Amangkurat]l.  ryaningrat, dan kemudian beliau
berasal dari kamagetanatau pa-  jian tersebut sangat merugikan  Atas tuduhan itu, Basah Gon- berduasepakatmenyingkir ke dae-
magetan. Bila ditelisiklebihlanjut  pihak Mataram. Oleh sebabitu, dokusumo diasingkan ke Gedong rah sebelah timur Gunung Lawu.
berasal dari kata Jawa kuno pa- banyak kerabat yang kecewa. Kuning, Semarang, selama 40 Beliau berduamemilih tempatini
magetyang artinya dalem ageng  Harga dirisebagai kerajaan ber-  hari. Ditempat kediaman kake-  karenamenerimaberitabahwa di
atau perumahan yang besar. daulat diinjak-injak Belanda. knya Basah Suryaningrat. Se-  sebelahtimur GumungLawusedang
Namun, yang berkembangdan  Dalam suasana sepertiituke- dangkan Patih Nrang Kusumo diadakan babat alasm

diyakini masyarakat serta pe- rabat keraton Mataram yang segerameletakkan jabatan dan » Boca Masjid... Hal 19

Sambungon dor Hol16  sanga. bupaten lama seperti Magetan

Kesembilan wali dimgaskan menandakan usia masjid tersebut

Pembabatan hutan it atas perin- ~ raja Demak untuk mencari putra  juga sangat lama.

tah Ki Ageng Mageti sebagai cikal ~ Majapahit yang lari dan hilang di Saat ini, Masjid Agung Magetan

bakal daerah tersebut. lereng Gunung Laww. Dalam pen-  yang bam telah berdiri megah,

Agar mendapat tanah sebagai  carianitu, para wali mendirikan ~ menggantikan yang lama. Namun,

tempat berdiam, Basah Surya- masjid di Magetan. Masjid-masjid ~ saka dan kayu-kayu dari masjid

ningrat dan Basah Gondokusume  tersebut kemudian dipercayase-  agung lama, yang berciri khas

menemui Ki Ageng Mageti di  bagai masjid tiban. lawa itu, masih disimpan dan

tempat kediamannya, Dukuh Ada sepuluh masjid tiban atau ~ dirawat dengan baik. Berupa

saka kayu jati dan atap susun se-
perti Masjid Agung Demak, Ban-
ten, Keraton Jogjakarta, dan
Surakarta. Selain empat saka
utama, dada peksi tumpuk dari
masjid agung lama juga tersimpan
dengan haik

Agar nilai sejarah tidak hilang,
saya dan teman-teman berini-
siatif membangun kembali ke-
rangka masjid agung lama itu
dengan biaya swadaya. Bertempat
di kompleks Kebun Bunga Refu-
gia. Atas usul ulama sepuh, masjid
tersehut diberi nama Masjid Ki
Mageti. Sebagai bentuk penghar-
matan kepada Ki Mageri. Masjid
itu juga akan mempertahankan
bentuk arsitek kejawaannya. Ha-
nya satu niatan, untuk meny-
elamatkan nilai masjid sekaligus
tempat ibadah dengan nilai ke-
sejarahannya. (*fnazfcl)



